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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan rumah Allah di permukaan bumi, yang selayaknya 

dimuliakan dan dihormati, sehingga tidak dibenarkan seseorang mengotorinya 

dengan perbuatan yang tidak terpuji dalam penyimpangan syari’at. 

Allah berfirman: 

ِ الْمَساجِدَ وَأنََّ  ِ مَعَ تدَْعُوا فلَا لِِلَّّ  1أحََداً.اللََّّ

“Dan tsesungguhnya tmasjid-masjid titu tadalah tkepunyaan tAllah. tMaka 

janganlah tkamu tmenyembah tseseorangpun tdi tdalamnya tdi tsamping 

(menyembah) tAllah.” 

Keberadaan seseorang di masjid untuk membaca dan mempelajari 

kitabullah dan sunnah Rasulullah, memiliki keutamaan yang sangat besar, di 

antaranya: 

1. Mendapatkan pahala dan ganjaran yang besar. 

2. Mendapatkan Rahmat Allah. 

3. Mendapatkan ketenangan jiwa. 

4. Mendapatkan penjagaan Allah dan para malaikat 

5. Allah akan menyebutnya dengan kebaikan di hadapan para malaikat. 

Rasulullah bersabda: 

بيَْنهَُمْ إِلََّّ نزََلتَْ عَليَْهِمُ السَّكِينةَُ، وَيتَدََارَسُونَهُ وَمَا اجْتمََعَ قوَْمٌ فِي بيَْتٍ مِنْ بيُوُتِ اللهِ يتَلْوُنَ كِتاَبَ اللهِ، 

حْمَةُ، وَحَفَّتهُْمُ الْمَلَائِكَةُ، وَذكََرَهُمُ اللهُ فيِمَنْ عِنْدَهُ، وَمَنْ بطََّ وَغَشِ  َ بِهِ عَمَلهُُ لمَْ يسُْرِعْ بِهِ يتَهُْمُ الرَّ أ

 2نسََبهُُ.

“Tidaklah tsuatu tkaum tberkumpul tdi tsalah tsatu trumah tdari trumah-

rumah tAllah t(masjid) tuntuk t  t membaca tKitabullah tdan tsaling 

mempelajarinya, tmelainkan takan tturun tkepada tmereka tsakinah 

(ketenangan), tmereka takan tdinaungi trahmat, tmereka takan tdilingkupi 

                                                            
1 tQS. tAl-Jin t(18). 
2 tHadits tShahih, tdiriwayatkan toleh tMuslim tdalam tShahih tMuslim t(no. t2699), tdari 

tjalur tAbu tHurairah tsecara tMarfu’. 
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para tmalaikat tdan tAllah takan tmenyebut-nyebut tmereka tdi tsisi tpara 

makhluk tyang tdimuliakan tdi tsisi-Nya” 

Memurnikan peribadahan kepada Allah dan menjauhi berbagai bentuk 

tindakan pelanggaran syari’at di dalam masjid, merupakan bagian dari penjagaan 

terhadap kemakmuran masjid, yang dengan sebab itu Allah mencintai orang-orang 

yang ada di dalam-Nya. 

Rasulullah bersabda: 

 3.أسَْوَاقهَُاوَأبَْغضَُ الْبلَِادِ إِلَى اللهِ  مَسَاجِدُهَا،اللهِ إِلىَ الْبلَِادِ أحََبُّ 

“Tempat tyang tpaling tAllah tcintai tadalah tmasjid, tdan ttempat tyang 

paling tAllah tbenci tAdalah tpasar.” 

Namun, fenomena yang sering terjadi di masjid-masjid kaum muslimin, 

khususnya di daerah perkotaan atau masjid yang dekat dengan tempat keramaian, 

banyak para pedagang yang menawarkan barang dagangan mereka di masjid dan 

terjadi transaksi di masjid yang akan menghilangkan keberkahan dari jual beli 

tersebut, karena masjid adalah tempat perdagangan akhirat bukan perdagangan 

dunia, sehingga seorang muslim harus bisa membedakan antara masjid dan pasar. 

Malik bin Anas berkata mengenai Atha bin Yasar: 

انَ إِذاَ مَرَّ عَليَْهِ بعَْضُ مَنْ يبَيِعُ فِي الْمَسْجِدِ، دَعَاهُ فسََألَهَُ مَا مَالِكٌ ؛ أنََّهُ بلَغَهَُ أنََّ عَطَاءَ بْنَ يَسَارٍ، كَ 

نْياَ. بِسُوقِ عَليَْكَ ترُِيدُ؟ فإَِنْ أخَْبرََهُ أنََّهُ يرُِيدُ أنَْ يبَيِعهَُ، قاَلَ:  مَعكََ وَمَا  4سُوقُ الآخِرَةِ.هذاَ إِنَّمَا فَ الدُّ

“Jika tAtha tbin tYasar tmelewati torang tyang tmelakukan tjual tbeli tdi 

masjid, tia tmemanggilnya tdan tmenanyakan tapa tyang tia tbawa tdan tapa 

yang tia tinginkan? tJika torang ttersebut tmenjawab tbahwa tia tingin 

berjual tbeli tmaka tAtha takan tberkata: t‘Silakan tanda tpergi tke tpasar 

dunia, tkarena tdi tsini tadalah tpasar takhirat.” 

Bahkan yang lebih memprihatinkan pemandangan seperti itu terjadi ketika 

sudah adzan berkumandang pada hari jum’at, sementara Allah telah menegaskan 

dalam firman-Nya: 

                                                            
3 tHadits tShahih, tdiriwayatkan toleh tMuslim tdalam tShahih tMuslim t(no. t671), tdari 

tjalur tAbu tHurairah tsecara tMarfu’. 
4 tMalik tbin tAnas tdalam tAl-Muwaththa’ t(no. t601). 
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ِ وَذرَُوا الْبيَْعَ ذلِكُمْ خَيْرٌ ذِكْرِ إِلى فاَسْعوَْا يا أيَُّهَا الَّذِينَ آمَنوُا إِذا نوُدِيَ لِلصَّلاةِ مِنْ يوَْمِ الْجُمُعةَِ  اللََّّ

 5.كُنْتمُْ تعَْلَمُونَ لكَُمْ إنِْ 

“Hai torang-orang tberiman, tapabila tdiseru tuntuk tmenunaikan tshalat 

Jum'at, tmaka tbersegeralah tkamu tkepada tmengingat tAllah tdan 

tinggalkanlah tjual tbeli. tYang tdemikian titu tlebih tbaik tbagimu tjika 

kamu tmengetahui.” 

Demikian juga seringkali disaksikan adanya sebagian pengurus masjid 

yang mengumumkan barang hilang di dalam masjid dengan pengeras suara, padahal 

Rasulullah telah menjelaskan larangan tersebut dalam sabda-sabda beliau, bahkan 

apabila melihat adanya jual beli di masjid kita diperintahkan agar mendoakan 

teransaksi tersebut dihilangkan keberkahannya, dan barang yang hilang agar tidak 

kembali ditemukan, karena hal itu telah menyelisihi tujuan dibangunnya masjid 

yang tidak lain adalah untuk sarana ibadah, bukan pasar dan bukan juga tempat 

informasi barang hilang. 

Al-Utsaimin berkata: 

 6أجله.من المساجد بنيت ما ينافي لأنه المسجد في محرم والَّستئجار  والتأجيروالشراء البيع 

“Menjual, tmembeli, tmenyewakan, tmenawarkan tsewaan, tsemuanya 

haram tdilakukan tdi tmasjid, tkarena tini tmenafikan ttujuan tmasjid 

dibangun.” 

Ibnu Abdil Barr berkata: 

ُ وَقدَْ ذكََ  ُ أنَْ ترُْفعََ وَيذُْكَرَ فيِهَا اسْمُهُ وَأنَْ يسَُبَّحَ لَهُ فيِهَا رَ اللََّّ تعََالىَ الْمَسَاجِدَ بِأنََّهَا بيُوُتٌ أذَِنَ اللََّّ

ِ وَالْآصَالِ فلَِهَذاَ بنُيِتَْ  هَ نْ أَ فيَنَْبَغِي بِالْغدُُو   7لهَُ.تبُْنَ لمَْ مَا كُل ِ عَنْ تنُزََّ

“Allah tTa’ala tmenyebut tmasjid tsebagai t“Rumah-rumah tyang 

disebutkan tdi tsana tdzikir-dzikir tkepada tAllah, tdan ttasbih tdi tsetiap pagi 

dan tsore thari” t(QS. tAl-Nur: t36). tInilah ttujuan tdibangunnya tmasjid. 

Maka thendaknya tmasjid tdijauhi tdari tsetiap thal tyang tbukan tmenjadi 

tujuan tdibangunnya tmasjid ttersebut”. 

                                                            
5 tQS. tAl-Jumu’ah t(9). 
6 tMuhammad tbin tShalih tAl-Utsaimin tdalam tFatawa tNur tAla tDarb t(8/2). 
7 tAbu tUmar tYusuf tbin tAbdillah tbin tMuhammad tbin tAbdil tBarr tdalam tAl-Istidzkar 

t(2/368). 
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Akan tetapi Hadits-hadits larangan tersebut tidak banyak didengar dan 

dipahami oleh kaum muslimin khususnya sebagian pengurus masjid, sehingga tesis 

ini berupaya untuk membahasnya dengan terperinci serta menyeluruh, sebagai 

solusi dan jalan keluar dari permasalahan tersebut. Berikut di antara Hadits-hadits 

larangan tersebut: 

Hadits Pertama: 

ُ أرَْبحََ لََّ ولوُا: إِذاَ رَأيَْتمُْ مَنْ يبَيِعُ، أوَْ يبَْتاَعُ فيِ الْمَسْجِدِ، فقَُ  مْ مَنْ ينَْشُدُ فيِهِ تِجَارَتكََ، وَإِذاَ رَأيَْتُ  اللََّّ

ُ عَليَْكَ  الَّةَ، فقَوُلوُا: لََّ رَدَّهَا اللََّّ  الضَّ

“Jika tkalian tmelihat torang tmenjual tatau tmembeli tdi tdalam tmasjid, 

maka tkatakanlah; tSemoga tAllah ttidak tmemberi tkeuntungan tkepada 

barang tdaganganmu. tJika tkalian tmelihat torang tyang tmengumumkan 

sesuatu tyang thilang tdi tdalamnya tmaka tkatakanlah; tSemoga tAllah 

tidak tmengembalikannya tkepadamu.” 

Hadits Kedua:  

رَاءِ عَنِ نهََى  ضَالَّةٌ، وَأنَْ ينُْشَدَ فيِهِ شِعْرٌ، وَنهََى عَنِ التَّحَلُّقِ فِيهِ  نْشَدَ الْمَسْجِدِ، وَأنَْ تُ فِي وَالْبيَْعِ الش ِ

لَاةِ يوَْمَ الْجُمُعةَِ   قبَْلَ الصَّ

“Rasulullah tmelarang tberjual tbeli tdi tmasjid, tmencari tsesuatu tyang 

hilang, tmendendangkan tsyair tdan tmengadakan tpertemuan t(di tmasjid) 

sebelum tshalat tJum'at.” 

Hadits Ketiga: 

لََّ  وَسَلَّمَ: أنََّ رَجُلًا نشََدَ فيِ الْمَسْجِدِ فقَاَلَ: مَنْ دَعَا إِلىَ الْجَمَلِ الْأحَْمَرِ؟ فقَاَلَ النَّبيُِّ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ 

 لَهُ بنُيِتَْ لِمَا الْمَسَاجِدُ بنُِيَتِ إنَِّمَا وَجَدْتَ! 

“Bahwa tseorang tlaki-laki tmengumumkan t(barang thilang) tdi tmasjid, 

maka tdia tberkata, t‘Siapa tyang tmenunjukkan tkepada tunta tmerah t(yang 

hilang)?’ tLalu tNabi tbersabda, t‘Semoga tkamu ttidak tmendapatkannya, 

karena tmasjid thanya tdibangun tuntuk tmanfaat tyang tkhusus 

diperuntukkan tbaginya t(sarana tibadah)”. 

Hadits Keempat: 

 الْمَسْجِدِ فلَْيقَلُْ: لََّ رَدَّهَا اللهُ عَليَْكَ، فإَِنَّ الْمَسَاجِدَ لمَْ تبُْنَ لِهَذاَفيِ ضَالَّةً ينَْشُدُ رَجُلًا سَمِعَ مَنْ 
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“Barangsiapa tmendengar tseseorang tmengumumkan tbarang thilang tdi 

masjid, tmaka thendaklah tia tmengatakan; t‘Semoga tAllah ttidak 

mengembalikannya tkepadamu, tsebab tmasjid ttidak tdibangun tuntuk ini.” 

Hadits Kelima: 

 رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: لََّ وَجَدْتَ  الْمَسْجِدِ، فقَاَلَ لهَُ فيِ ضَالَّةً جَاءَ رَجُلٌ ينَْشُدُ 

“Datang tseseorang tyang tmengumumkan tbarang thilangnya tdi tmasjid. 

Maka tNabi tbersabda: t‘Semoga ttidak tditemukan.” 

Namun, Hadits-hadits larangan tersebut menuai kontroversi di kalangan 

para ulama, apakah larangan tersebut bersifat mutlak ataukah ada pengecualian, 

demikian juga mengenai shah dan tidaknya jual beli tersebut, dan juga dibicarakan 

keabsahan sebagian riwayatnya oleh para ulama Ahli Hadits. Sehingga 

membutuhkan penelitian kembali terhadap riwayat-riwayatnya, dan harus 

dilakukan pembahasan mendalam guna didapatkan pemahaman yang benar. 

Ibnu Khuzaimah memandang transaksi tersebut shah meskipun dia 

berdosa dan kehilangan berkah: 

ُ أرَْبَحَ لََّ لوَْ لمَْ يكَُنِ الْبيَْعُ ينَْعقَِدُ لمَْ يكَُنْ لِقوَْلِهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ:   8تِجَارَتكََ.اللََّّ

“Jika ttidak tada ttransaksi tjual tbeli tyang tterjadi, tmaka ttidak takan tada 

dasar tuntuk tperkataan tbeliau: t‘Semoga tAllah ttidak tmemberkahi 

bisnismu”. 

Al-Syaukani berkata: 

ا  رَاءُ الْبيَْعُ أمََّ : وَقدَْ عَلىَ مَحْمُولٌ يَ نَّهْ ال أنََّ إلىَ الْعلُمََاءِ جُمْهُورُ فذَهََبَ وَالش ِ الْكَرَاهَةِ، قاَلَ الْعِرَاقيُِّ

. وَأنَْتَ أجَْمَعَ الْعلُمََاءُ عَلىَ أنََّ مَا عُقِدَ مِنْ الْبيَْعِ فيِ الْمَسْجِدِ لََّ يجَُوزُ نقَْضُهُ، وَهَكَذاَ قاَلَ الْمَاوَرْدِ  يُّ

ِ الَّذِي هُوَ التَّحْرِيمُ هَةِ كَرَاخَبيِرٌ بِأنََّ حَمْلَ النَّهْيِ عَلىَ الْ  يحَْتاَجُ إلىَ قرَِينةٍَ صَارِفةٍَ عَنْ الْمَعْنىَ الْحَقِيقِي 

ةِ عِنْدَ الْقاَئِلِينَ بِأنََّ النَّهْيَ حَقِيقةٌَ فِي التَّحْرِيمِ وَهُوَ الْحَقُّ وَإِجْمَاعُهُمْ عَلىَ عَدَمِ جَوَازِ النَّقْ  ضِ وَصِحَّ

وَذهََبَ بعَْضُ  يْنهَُ وَبيَْنَ التَّحْرِيمِ فلََا يصَِحُّ جَعْلهُُ قرَِينةًَ لِحَمْلِ النَّهْيِ عَلىَ الْكَرَاهَةِ اةَ بَ ناَفَ الْعقَْدِ لََّ مُ 

رَاءُ فيِ الْمَسْجِدِ وَالْأحََادِيثُ ترَُدُّ عَليَْهِ. ِ إلىَ أنََّهُ لََّ يكُْرَهُ الْبيَْعُ وَالش ِ أصَْحَابِ الشَّافِعِي 
9 

“Adapun tmasalah tjual-beli tdi tmasjid, tjumhur tulama tberpendapat 

bahwa tlarangan tdalam thadits tdi tbawa tkepada thukum tmakruh. tAl-Iraqi 

mengatakan: t“Ulama tijma tbahwa takad tjual-beli tyang tsudah tterjadi tdi 

                                                            
8 tIbnu tKhuzaimah tdalam tShahih tIbnu tKhuzaimah t(no. t1305). 
9 tAl-Syaukani tdalam tNail tal-Authar t(2/184-185). 



6 

 

 

masjid ttidak tboleh tdibatalkan”. tDemikian tjuga tyang tdikatakan tAl-

Marwadi. tMaka tanda tyang tmengatakan tbahwa tlarangan tdalam thadits 

di tbawa tkepada thukum tmakruh, tmaka tia tbutuh tkepada tqarinah tyang 

memalingkan tdari tmakna tyang thakiki tdari tlarangan tyaitu 

pengharaman. tDan tini tmerupakan tpendapat tsebagian tulama, tyaitu 

bahwa tlarangan tdalam thadits tdimaknai tsecara thakiki, tyaitu 

pengharaman. tDan tinilah tpendapat tyang ttepat. tAdapun tijma tulama 

bahwasanya takad tjual-beli ttidak tboleh tdibatalkan tdan takadnya ttetap 

sah tmaka tini ttidak tbertentangan tdengan tpengharaman. tMaka ttidak tsah 

menjadikannya tqarinah tuntuk tmemalingkan tlarangan tkepada thukum 

makruh. tSebagian tulama tSyafi’iyyah tberpendapat thukumnya ttidak 

makruh t(boleh) tberjual-beli tdi tmasjid, tnamun tini tterbantah toleh hadits-

hadits tyang tada”. 

Demikian juga adanya peraktik jual beli di pintu masjid sementara 

Rasulullah tidak melarangnya, sebagaimana dalam Hadits berikut: 

الْمَسْجِدِ، فقَاَلَ: ياَ رَسُولَ اللهِ، لوَِ اشْترََيْتهََا باَبِ  عِنْدَ تبُاَعُ عَنِ ابْنِ عُمَرَ، أنََّ عُمَرَ رَأىَ حُلَّةً سِيرََاءَ 

لْوُفوُدِ إِذاَ قدَِمُوا عَليَْكَ، فَقاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ عَليَْهِ وَسَلَّمَ: إنَِّمَا يلَْبَسُ فلَبَِسْتهََا يوَْمَ الْجُمُعةَِ، وَلِ 

رَةِ، ثمَُّ جَاءَتْ رَسُولَ اللهِ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مِنْهَا حُللٌَ، فأَعَْطَى عُمَرَ هَذِهِ مَنْ لََّ خَلَاقَ لهَُ فيِ الْآخِ 

لَّةً، فقَاَلَ عُمَرُ: ياَ رَسُولَ اللهِ كَسَوْتنَِيهَا، وَقدَْ قلُْتَ فيِهَا مَا قلُْتَ، فقَاَلَ رَسُولُ اللهِ صَلَّى اللهُ مِنْهَا حُ 

عُمَرُ أخًَا لهَُ  ن ِي لمَْ أكَْسُكَهَا لتَلَْبسََهَا، إنَِّمَا كَسَوْتكَُهَا لِتبَيِعهََا أوَْ لِتكَْسُوَهَا قاَلَ: فكََسَاهَاعَليَْهِ وَسَلَّمَ: إِ 

هِ بِمَكَّةَ. مُشْرِكًا مِنْ أمُ ِ
10 

“Dari tAbdullah tbin tUmar tberkata, tbahwa t‘Umar tIbnul tKhaththab 

melihat tkain tbersulam tsutera tdi tjual tdepan tpintu tmasjid. tUmar tlalu 

berkata, tWahai tRasulullah, tsekiranya tsaja tengkau tmembeli tkain tini, 

sehingga tengkau tbisa tmemakainya tdi thari tjum'at tdan tsaat tmenerima 

utusan tjika tdatang tkepadamu.’ tRasulullah tlalu tbersabda: t‘Hanyasanya 

yang tmengenakan tini tadalah torang-orang tyang ttidak takan 

mendapatkan tbagian tdi takhirat.’ tSetelah titu tdidatangkan tkepada 

Rasulullah tbeberapa tpotong tkain tsutera, tbeliau tlantas tmemberikan 

                                                            
10 tHadits tShahih, tdiriwayatkan toleh tAhmad tdalam tMusnad tAhmad t(no. t2757), tdari 

tjalur tIbnu tUmar tsecara tMarfu’. 
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sepotong tdarinya tkepada tUmar tIbnul tKhaththab. tUmar tlalu tbertanya, 

‘Wahai tRasulullah, tkenapa tengkau tberikan tini tkepadaku, tpadahal 

engkau ttelah tberkata ttentang tsutera tsebagaimana tyang tengkau katakan’ 

Rasulullah tkemudian tmenjawab: t‘Aku tberikan titu tkepadamu tbukan 

untuk tengkau tpakai.’ tUmar tIbnul tKhaththab tpun tmemberikan tkain 

tersebut tuntuk tsaudara tlaki-lakinya tyang tmasih tmusyrik tdi tMakkah.” 

Apabila ingin melakukan transaksi atau mengumumkan barang hilang 

hendaknya diluar masjid, sebagaimana yang dilakukan oleh Umar bin Al-

Khaththab: 

اهَا الْبطَُيْحَاءَ فكََانَ   يقَوُلُ: أنََّ عُمَرَ بْنَ الْخَطَّابِ رَضِيَ اللهُ عَنْهُ بنَىَ إِلىَ جَانِبِ الْمَسْجِدِ رَحَبةًَ، فسََمَّ

حَبةَِ.هَذِهِ إِلىَ خْرُجْ فلَْيَ صَوْتاً، يرَْفعََ دَ شِعْرًا، أوَْ " مَنْ أرََادَ أنَْ يَلْغطََ، أوَْ ينُْشِ  الرَّ
11 

“Bahwa tUmar tbin tKhathab tmembangun tsuatu tteras tkhusus tdi tsisi 

masjid tkemudian tteras ttersebut tdinamakan tAl-Bathiha. tKemudian 

Umar tberkata: tsiapa tsaja tyang tingin tbermain-main tatau tingin 

membacakan tsya’ir tatau tingin tmengumumkan tsesuatu tdengan tsuara 

keras tmaka tkeluarlah tke tteras tini.” 

Dan Hadits-hadits pelarangan tersebut pertama kali penulis temukan 

dalam Kitab-kitab Mashadir Tsanawiyah dengan tanpa sanad dan masih 

membutuhkan penelitian kembali, di antaranya: 

1. Al-Masajid Buyutillah, karya Abu Abdurrahman Aiman Isma’il (hlm. 95). 

2. Shahih Fiqih al-Sunnah, karya Abu Malik Kamal bin Al-Sa’id Salim 

(1/567). 

3. Hujjatullah al-Balighah, karya Ahmad bin Abdurrahim bin Al-Syahid 

(1/326). 

4. Riyadhu al-Shalihin, karya Abu Zakaria Al-Nawawi (hlm. 474). 

5. Faidhu al-Qadir Syarah al-Jami’ al-Shaghir, karya Zainuddin Al-Munawi 

(6/317). 

6. Nukhbatu al-Afkar fi Tanqih Mabani al-Akhbar fi Syarah Ma’ani al-Atsar, 

karya Abu Muhammad Badruddin Al-Aini (16/488). 

                                                            
11 tAl-Baihaqi tdalam tAl-Sunan tal-Kubra t(no. t20266). 
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7. Al-Masajid, karya Sa’id bin Ali bin Wahf Al-Qahthani (hlm. 61). 

8. Rudud Ahli al-Ilm ala Tha’inin, karya Abu Abdurrahman Muqbil bin Hadi 

(hlm. 69). 

9. Al-Mulakhkhash al-Fiqhi, karya Shalih bin Fauzan bin Abdillah Al-

Fauzan (2/192). 

Hadits-hadits tersebut penulis jadikan sebagai pokok bahasan dalam 

pembahasan tesis ini, disebabkan oleh banyak faktor, di antaranya: 

1. Terjadi kesimpangsiuran berita mengenai larangan transaksi jual beli di 

masjid, apakah hukumnya makruh ataukah jatuh ke dalam haram ataukan 

boleh, dengan sisi pendalilan masing-masing yang belum pasti. 

2. Adanya perbedaan pendapat dikalangan ahli ilmu mengenai shah dan 

tidaknya akad jual beli dalam masjid. 

3. Masih banyak didapatkan masjid-masjid yang mengumumkan barang 

hilang atau barang kelupaan dengan pengeras suara di dalam masjid atau 

pengumuman anak hilang. 

4. Belum jelasnya bagi sebagian orang mengenai batasan area larangan jual 

beli di masjid, apakah diseluruh area masjid ataukah hanya di dalam 

masjid. 

5. Hadits-hadits tersebut membutuhkan penelitian kembali, baik dari sisi 

keabsahan, kandungan maupun problematika pemahamannya, mengingat 

adanya kontroversi di kalangan para ulama mengenai keabsahan sebagian 

Hadits tersebut. 

6. Pembahasan ini diharapkan dapat menjadi solusi bagi polemik dan 

perselisihan yang terjadi di tengah kaum muslimin mengenai hukum 

transaksi jual beli dan pengumuman barang hilang di masjid. 

7. Penelitian dan pembahasan mengenai larangan berjualan dan 

mengumumkan barang hilang di masjid belum banyak dibahas secara 

akademisi mengenai hal ini baik dari sisi riwayah maupun dirayahnya, dan 

kritik Haditsnya, serta fahmu al-Haditsnya, sehingga harus dilakukan 

penelitian yang menyeluruh. 
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Dari beberapa faktor pendorong dan paparan tersebut maka pembahasan 

dalam hal ini sangat penting dan harus dilakukan verifikasi ulang atau penelitian 

kembali terhadap riwayat-riwayat Hadits tersebut, guna diketahui sumber dan 

keabsahannya, demikian juga harus dilakukan perbandingan lafazh-lafazhnya, 

sehingga dapat disimpulkan lafazh yang benar dari seluruh riwayatnya, juga agar 

didapatkan pendapat yang rajih dari yang marjuh-nya, karena perkara ini 

mempengaruhi amaliah seorang muslim di rumah Allah. 

Sehingga jika telah diketahui keabsahan riwayat-riwayat tersebut baik dari 

sisi sanad maupun matannya, maka dapat ditarik Istinbath al-Ahkam dengan 

mengacu pada interpretasi serta penjelasan para Syurah al-Hadits yang diharapkan 

dapat memberikan penjelasan dengan pemahaman yang benar, sehingga kaum 

muslimin dapat melandasi amaliyah mereka dengan landasan yang benar pula. 

Dari uraian di atas maka penulis memfokuskan dan membatasi penelitian 

ini dengan menganalisa serta melakukan verifikasi terhadap keabsahan riwayat-

riwayat tersebut dengan menjelaskan bagaimana keabsahannya, untuk selanjutnya 

menjelaskan fawa’id dari kandungannya, problematika pemahamannya, dan 

penerapannya serta implikasinya. 

Oleh sebab itu penelitian ini penulis beri judul: “Takhrij Al-Hadits Dan 

Dirasah Al-Asanid Mengenai Larangan Melakukan Transaksi Jual Beli Dan 

Mengumumkan Barang Hilang Di Masjid (Sebuah Analisa Fahmu Al-

Sunnah).” 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang dijadikan sebagai bahan penelitian di antaranya: 

1. Bagaimana keabsahan Hadits larangan jual beli dan mengumumkan barang 

hilang di masjid? 

2. Bagaimana kandungan dan problematika pemahaman Hadits larangan jual 

beli dan mengumumkan barang hilang di masjid? 

3. Bagaimana Fawa’id dan Hikmah Hadits larangan larangan jual beli dan 

mengumumkan barang hilang di masjid? 
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4. Bagaimana metode fahmu al-Sunnah dalam memahami larangan larangan 

jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid? 

5. Bagaimana implikasinya terhadap penjagaan kemakmuran masjid? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menjelaskan keabsahan Hadits larangan jual beli dan mengumumkan 

barang hilang di masjid. 

2. Untuk menjelaskan kandungan dan problematika pemahaman Hadits 

larangan jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid. 

3. Untuk menjelaskan Fawa’id dan Hikmah Hadits larangan larangan jual beli 

dan mengumumkan barang hilang di masjid. 

4. Untuk menjelaskan metode fahmu al-Sunnah dalam memahami larangan 

larangan jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid. 

5. Untuk menjelaskan implikasinya terhadap penjagaan kemakmuran masjid. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis: Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjelaskan dan 

memberikan pengetahuan ilmiah terhadap pengembangan teori studi Hadits 

terutama tentang kehujjahan Hadits berdasarkan metode syarh al-Hadits dan 

fahmu al-Sunnah dan teori Takhrij al-Hadits yang disertai dengan Dirasah 

al-Asanid. Hal ini sangat penting karena dapat menentukan otentisitas, 

validitas, dan aplikasi Hadits dalam berbagai aspek kehidupan. 

2. Secara Praktis, memperdalam dan memperluas khazanah Islamiyah 

khususnya dibidang Hadits yang berkenaan dengan larangan melakukan 

transaksi jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid, secara 

konseptual dan praktis, sekaligus menunjukkan bagaimana keabsahanya 

secara riwayah dan dirayah, juga menjenjelaskan fahmu al-Sunnah terhadap 

Hadits tersebut, serta menjelaskan implikasinya terhadap penjagaan 

kemakmuran masjid, sehingga kaum muslimin dapat menentukan rujukan 

serta landasan yang benar dalam amaliyah mereka. 
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E. Signifikansi Penelitian 

Mengenai signifikansi penelitian, ada beberapa hal yang penulis harapkan 

dari penyusunan tesis ini yaitu: 

1. Penelitian ini berfokus pada analisis keabsahan Hadits dan Fahmu al-Hadits 

juga Tarjih terhadap kontroversi mengenai larangan melakukan transaksi jual 

beli dan mengumumkan barang hilang di masjid dalam pandangan para 

ulama, maka penulis menggunakan kaidah Fahmu al-Hadits, Tashhih sanad 

dan rawi untuk mengetahui adanya variasi penilaian rawi dalam sanad serta 

kaidah Tathbiq untuk menentukan Hadits Ma’mul bih dan Ghair Ma’mul bih. 

Hal ini sangatlah penting sebagai pedoman atau dasar dari pengamalan suatu 

Hadits. Dengan penerapan kaidah itu, akan didapatkanlah suatu Hadits yang 

memiliki sanad dan matan yang lebih utama untuk dijadikan dasar pijakan 

sebuah amalan. 

2. Memberikan tambahan informasi dan wawasan keilmuan untuk memperkaya 

khazanah intelektual bagi kalangan akademis secara khusus dan kalangan 

pembaca secara umum.  

3. Melanjutkan penelitian yang sudah ada dengan kajian yang lebih luas dan 

mendalam. 

4. Bahan informasi dan perbandingan bagi penelitian berikutnya yang akan 

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai masalah yang sama. 

5. Sebagai salah satu refrensi dalam Istinbath al-Ahkam dan langkah tarjih dari 

khilaf Haditsiyah dan fiqhiyah yang terjadi di kalangan para ulama, sehingga 

diharapkan bisa menjadi acuan dalam mentarjih dan memahami nash-nash 

Syari’ah dan mampu memberikan implikasi terhadap penjagaan kemakmuran 

masajid. 

 

F. Kerangka Pemikiran 

Untuk mengetahui keberadaan dan otentisitas suatu Hadits, maka dapat 

menggunakan metode yang dikenal dengan metode Takhrij al-Hadits. 

Metode Takhrij al-Hadits adalah: 
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بِسَندَِهِ ثمَُّ بيَاَن مَرْتبَتَه عِنْدَ الْحَاجَة.ة عَلىَ مَوضِعِ الْحَدِيْث فيِْ مَصَادِرِهِ الْأصَْلِيَّة الَّتِى أخَْرَجَتهُْ الدَّلَّلََ 
 

12 

“Mengeluarkan Hadits dari sumber aslinya yang telah diriwayatkan 

dengan sanadnya oleh para muhadditsin dan diberikan penjelasan 

mengenai martabat atau derajat Hadits-nya sesuai dengan keperluan.” 

Kemudian Hadits tersebut dihimpun lengkap dengan matan, sanad dan 

rawi-nya. Selanjutnya dilakukan tashih dan i’tibar. 

Dalam tpenelitian tini, tpenulis tjuga tmenggunakan tkerangka tteori tdari 

kritik tsanad tdan tmatan, tyang tdengannya tdapat tdijadikan tsebagai tkaidah tdalam 

menentukan tvaliditas tkeotentikan tsebuah tHadits. tMengingat, tHadits tmerupakan 

sumber tkedua tdari tajaran tagama tIslam tyang ttidak tsama tkeotentikannya tdengan 

al-Qur’an, tmaka tkebenarannya tharus tdapat tbenar-benar dipertanggungjawabkan, 

sehingga tdapat tdiyakini tbahwa tHadits ttersebut tberasal tdari tRasulullah. 

Oleh tsebab titu tpenelitian tterhadap tHadits tadalah tsuatu thal tyang tharus 

dilakukan. tPenelitian tterhadap tHadits ttelah tdilakukan tsejak tabad tpertama 

Hijriah tsampai tsaat tini. tBahkan tyang tmenelitinya tpun tbukan thanya torang 

Islam ttetapi tjuga torang tdi tluar tIslam tyang tingin ttahu ttentang tHadits tatau tjuga 

orang-orang tyang tmempunyai tkepentingan. 

 tSalah tsatu tfaktor tterkuat tyang tmemelihara tkeabsahan tHadits tadalah 

metode tsanad tdan tkritik tsanad, tyang tmerupakan tkeistimewaan ttersendiri tbagi 

ummat tini tdan ttidak tditemukan tpada tummat-ummat tlain. tBahkan tsanad 

merupakan tbagian tdari tagama, tsebagaimana tditegaskan toleh t‘Abdullah tbin 

Mubarak t(wafat tthn. t181 tH) tdalam tperkataannya tyang tmasyhur: 

سْناَدُ لقَاَلَ مَنْ شَاءَ مَا شَاءَ  ينِ وَلوَْلََّ الِْْ سْناَدُ مِنْ الد ِ   13.الِْْ

“Sanad titu tmerupakan tbagian tdari tagama. tSeandainya ttidak tada tsanad, 

niscaya tsiapa tsaja takan tberkata tmenurut tapa tyang tdikehendakinya.” 

Al-Nawawi tmengomentari tperkataan tdi tatas, tbahwa tbila tsanad tHadits 

itu tshahih tdapat tditerima, tbila ttidak tshahih tmaka tharus tditinggalkan. 

                                                            
12Abu tHafsh tMahmud tThahhan, tUshul tal-Takhrij twa tDirasah tal-Asanid, t(Al-Riyadh 

t: tMaktabah tal-Ma’arif. t1417 tH), tcet. tke-3, thlm. t10. 
13Muslim tAl-Naisaburi, tMuqaddimah tShahîh tMuslim, tjil. t1, thlm. t12 
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Dinyatakan thubungan tHadits tdengan tsanadnya tseperti tantara thubungan thewan 

dengan tkakinya.14 

Para tulama tAhli tHadits ttidak tmau tmenerima tHadits tyang tdatang 

kepada tmereka tmelainkan tjika tmempunyai tsanad, tmereka tmelakukan tdemikian 

sejak ttersebarnya tdusta tatas tnama tNabi. 

Seorang tTabi’in tyang tbernama tMuhammad tbin tSirin t(wafat tthn. t110 

H) tberkata: 

سْناَدِ فلَمََّ  وا لنَاَ رِجَالكَُمْ فيَنُْظَرُ عَنْ ابْنِ سِيرِينَ قاَلَ لمَْ يكَُونوُا يَسْألَوُنَ عَنْ الِْْ ا وَقعَتَْ الْفِتنْةَُ قاَلوُا سَمُّ

 15يؤُْخَذُ حَدِيثهُُمْ إِلىَ أهَْلِ السُّنَّةِ فيَؤُْخَذُ حَدِيثهُُمْ وَينُْظَرُ إِلىَ أهَْلِ الْبِدَعِ فلََا 

“Para tulama thadits ttadinya ttidak tmenanyakan ttentang tsanad, ttetapi 

tatkala tterjadi tfitnah, tmereka tberkata, t‘Sebutkan tkepada tkami tnama 

rawi-rawimu, tbila tdilihat tyang tmenyampaikannya tAhlus tSunnah, tmaka 

haditsnya tditerima, ttetapi tbila tyang tmenyampaikannya tahlul tbid’ah, 

maka thaditsnya tditolak.” 

Kemudian tsemenjak titu tpara tulama tmeneliti tsetiap tsanad tyang tsampai 

kepada tmereka tdan tbila tsyarat-syarat tHadits tshahih tdan thasan tterpenuhi, tmaka 

mereka tmenerima tHadits ttersebut tsebagai thujjah, tdan tbila tsyarat-syarat tersebut 

tidak tdipenuhi, tmaka tmereka tmenolaknya. t 

Para tulama tAhli tHadits tsepakat tbahwa tHadits tyang tdapat tditerima 

(hadits tmaqbul) tadalah tHadits tyang tberkualitas tshahih tatau tsekurang-urangnya 

hasan. tHadits tshahih tharus tmemenuhi tkriteria tsebagai tberikut: 

1. Bersambung tsanadnya. tDengan tsyarat tini, tdikecualikan thadits 

munqathi’, tmu’dhal, tmu’allaq, tmudallas tdan tjenis-jenis tlain tyang tidak 

memenuhi tkriteria tmuttashil tini. 

2. Perawi-perawinya tadil. tYang tdimaksud tadil tadalah torang tyang tlurus 

agamanya, tbaik tpekertinya tdan tbebas tdari tkefasikan tdan thal-hal tyang 

menjatuhkan tkeperwiraannya. 

3. Perawi-perawinya tdhabith. tYang tdimaksud tdhabith tadalah torang tyang 

                                                            
14Al-Nawawi, tShahih tMuslim tbi tSyarah tImam tan-Nawawi, t(Beirut t: tDar tal-Kutub tal-

‘Ilmiyah. t1424 tH), tcet. tke-2, tjil. t1, thlm. t88. 
15Muslim tAl-Naisaburi, tMuqaddimah tShahîh tMuslim, tjil. t1, thlm. t34 
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benar-benar tsadar tketika tmenerima tHadits, tpaham tketika 

mendengarnya tdan tmenghafalnya tsejak tmenerima tsampai 

menyampaikannya. tYakni tperawi tharus thafal tdan tmengerti tapa tyang 

diriwayatkannya t(bila tia tmeriwayatkan tdari thafalan) tserta 

memahaminya t(bila tmeriwayatkannya tsecara tmakna). tDan tharus 

menjaga ttulisannya tdari tperubahan, tpenggantian tataupun tpenambahan, 

bila tia tmeriwayatkannya tdari ttulisannya. tSyarat tini tmengecualikan 

periwayatan tperawi tyang tpelupa tdan tsering tmelakukan tkesalahan. 

4. Yang tdiriwayatkan ttidak tsyudzudz. tYang tdimaksud tsyudzudz tadalah 

penyimpangan toleh tpenyimpangan tperawi ttsiqat tterhadap torang tyang 

lebih tkuat tdarinya. 

5. Yang tdiriwayatkan tterhindar tdari t‘illat tqadihah t(‘illat tyang 

mencacatkannya), tseperti tmemursalkan tyang tmaushul, tmemuttashilkan 

yang tmunqathi’ tataupun tmemarfu’kan tyang tmauquf tataupun tyang 

sejenisnya.16 

Sedangkan tkritik tmatan tHadits tadalah tproses tlanjutan tdari tkritik 

terhadap tsanad tHadits. tStudi tini tmerupakan tkonsekuensi tlogis tyang tsulit tuntuk 

dihindari. tStudi tkritis tterhadap tsanad tdan tmatan tHadits tadalah tdua tmetodologi 

yang tmapan tdalam tpenentuan tkualitas tHadits. tDua tmetode tini tberjalan tseirama 

karena tsama-sama tmembersihkan tHadits tdari tberbegai tkemungkinan tyang tidak 

benar. tKritik tsanad tbertujuan tuntuk tmelihat tvaliditas tdan tkapabilitas tyang 

menyangkut ttingkat tketaqwaan tdan tintelektualitas tperawi tHadits tserta tmata 

rantai tperiwayatannya, tsedangkan tkritik tmatan tbertujuan tuntuk tmenyelidiki tisi 

atau tmateri tHadits. tApakah tHadits titu tmengandung tkeanehan: tdari tsegi bahasa, 

rasionalitas tmaupun tmemiliki tmakna tyang tbathil tdan tmenyelisihi tnash tshahih. 

Di tdalam tmemahami tmatan tHadits, tperlu tdiperhatikan tqawa’id tdan 

dhawabith tyang ttelah tditempuh toleh tpara tulama, tguna tmendapatkan 

pemahaman tyang ttepat tdan tbenar tterhadap tsebuah tHadits. tBerikut tbeberapa 

                                                            
16 tIbnu tShalah, tUlûm tal-Hadîts, thlm. t10. tIbnu tJama‘ah, tal-Manhal tal-Rawi, thlm. t33. 

tMula t‘Ali tal-Qari, tSyarh tNukhbah tal-Fikr, thlm. t31. tAl-Nawawi tdalam t tIrsyad tThullab tal-

Haqaiq, tjil. t1, thlm. t10. tIbnu tKatsir, tIkhtishar t‘Ulum tal-Hadits, thlm. t22. tAl-Sakhawi, tFath 

tal-Mughits, tjil. t1, thlm. t17. 
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kaidah ttersebut: 

1. Mendahulukan pemahaman Hadits yang didukung oleh al-Qur’an. 

2. Mengumpulkan Hadits-hadits yang se-lafazh dan semakna kemudian 

diambil satu kesimpulan. 

3. Mencari titik temu antara Hadits-hadits yang dianggap kontradiksi. 

4. Menelusuri Hadits dari segi tarikh nasikh dan mansukh. 

5. Mengetahui asbab al-wurud al-Hadits. 

6. Mengetahui gharib al-Hadits. 

7. Memahami Hadits dengan pemahaman para sahabat. 

8. Merujuk kepada kitab-kitab syarh Hadits yang mu’tabar.17 

Adapun mengenai Syarah Hadits, maka penulis menggunakan metode 

Syarah Maudhu’i, yang dinisbatkan pada kata: [الموضؤ] al-Maudhu’, berarti topik 

atau materi suatu pembicaraan atau pembahasan. Secara semanitik syarah maudhu’i 

yaitu menjelaskan Hadits sesuai dengan tema atau judul yang telah ditetapkan. 

Suatu Hadits dihimpun, kemudian dikaji secara mendalam atau tuntas dari berbagai 

aspek yang terkait dengannya. Semuanya dijelaskan secara rinci dan tuntas 

didukung oleh dalil-dalil atau fakta-fakta yang dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah, baik berdasarkan al-Qur’an, Hadits, maupun pemikiran rasional. 

Adapun penerapan dalam melakukan metode ini terdapat langkah-langkah 

yang dapat ditempuh, seperti: 

1) Menentukan masalah yang akan dibahas 

2) Membahas keterkaitan Hadits-hadits dalam satu tema yang dimaksud 

3) Meneliti semua kata-kata dan kalimat yang dipakai dalam Hadits 

tersebut, kemudian mengkaji dari segi budaya, bahasa, dan sejenisnya. 

4) Menjelaskan atau memisahkan Hadits berdasarkan kualitasnya 

5) Mengumpulkan pokok-pokok pikiran setiap Hadits 

6) Menyusun sistematika dalam kerangka sistematis, lengkap dengan 

outline yang mencakup semua segi tema. 

                                                            
17Anis tbin tAhmad tbin tThahir, t(Dosen tPasca tSarjana tFakultas tHadits tUniversitas 

tMadinah, tKerajaan tSaudi tArabia), tDhawabith tMuhimmah tLihusni tFahmi tal-Sunnah, t(Jeddah 

t: tHusnu tSalim. t1420 tH), tcet. tke-1. 
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Adapun di antara kelebihan metode ini adalah: 

1) Diprediksi mampu menjawab tantangan zaman. Perubahan zaman 

merupakan sunnatullah yang tidak dapat dihindari. Seiring dengan 

berubahnya zaman semakin kompleks pula permasalahan yang 

dihadapi masyarakat. Dengan model pensyarahan ini, pemahaman 

tentang permasalahan dapat dipahami secara komprehensif karena 

seluruh Hadits yang berhubungan dengan permasalahan disajikan, 

sehingga tidak didapatkan kontradiktif dengan Hadits lain yang 

berhubungan dengan permasalahan tersebut. 

2) Praktis dan sistematis, karena mudah untuk memahami suatu 

permasalahan dan tersusun sesuai dengan tema-tema permasalahan 

tertentu. 

3) Memunculkan sikap dinamis dan fleksibel dalam mensyarahi Hadits, 

karena menyajikan Hadits-hadits yang berhubungan dengan 

permasalahan, maka dalam penyarahannya masih terdapat ruang untuk 

berijtihad lagi yang sesuai dengan kebutuhan zaman. 

4) Dalam metode ini seluruh Hadits yang berhubungan dengan 

permasalahan disajikan, sehingga dapat diperoleh pemahaman yang 

utuh, tidak parsial sebagaimana metode tahlili.18 

Apabila hal tersebut telah jelas, maka akan jelas pula bagaimana Hadits 

tersebut dapat diaplikasikan dalam kehidupan yang nyata. 

 

G. Langkah-langkah Penelitian 

1. Metode Penelitian 

Metode tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tsecara tumum 

menggunakan tmetode tpenelitian tkualitatif, tdi tmana tpenelitiannya tdilakukan 

pada tkondisi tyang talamiah t(natural tsetting)19 tdengan tberbasis tkajian triset 

kepustakaan t(library tresearch) tyang tdatanya tdiambil tdari tkepustakaan, tbaik 

                                                            
18Abdul tAl-Hay tAl-Farmawiy, tAl-Bidayah tfi tal-Tafsir tal-Maudhu’i, t(tt t: tMatba’ah tal-

Hadharah tal-Arabiyyah. t1977 tM), thlm. t100-120. 
19Sugiyono, tMetode tPenelitian tPendidikan: tPendekatan tKuantitatif, tKualitatif tdan 

tR&D, t(Bandung t: tAlfabeta, t2010 tM), tcet. tke-10, thlm. t14. 
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sebagian tmaupun tseluruhnya.20 tDalam tmencari tdata-data tyang tdiperlukan, 

penulis tmenggunakan tcontent tanalysis, tyaitu tsebuah tteknik tuntuk 

mengumpulkan tdan tmenganalisa tisi tdari tsebuah tteks,21 tdengan tdisajikan tsecara 

deskriptif tdan tanalitis. tAdapun tuntuk tsegala thal tyang tberkaitan tdengan tHadits, 

penelitian tini tmenggunakan tmetode ttakhrij, tsyarah, tdan tkritik tHadits. 

2. Jenis Data 

Data tyang tdigunakan tdalam tpenelitian tini tadalah tjenis tdata tkualitatif 

yang tberkaitan tdengan tsyarah tdan tkritik tdengan tmetode ttakhrij tHadits larangan 

bermain tdadu tdan tcatur, tjuga tdata tyang tberkaitan tdengan tdan timplikasinya 

terhadap tperbaikan tadab-adab tmemilih tpermainan. tData tyang tdimaksud tadalah 

data ttentang tvaliditas tdan totentisitas tHadits ttersebut, tkehujjahannya tdari tsegi 

kualitas tdan tta’ammul-nya, thukum tyang tdapat tditetapkan tdan thikmah tyang 

dapat tdiambil tdari tHadits ttersebut, tjuga tproblematika tpemahaman tHadits 

tersebut tdi tkalangan tulama tserta taplikasi tHadits ttersebut tdalam tkehidupan 

beragama tdan tbermasyarakat. tData tkualitatif tyaitu tberupa tliteratur tatau 

dokumen ttertulis, tbaik ttulisan-tulisan tyang tterkait tlangsung tmaupun ttidak 

langsung tdengan tmasalah tpenelitian ttersebut. 

3. Sumber Data 

Sumber tdata tdalam tpenelitian tini tterdiri tdari tsumber tdata tutama tdan 

sumber tdata tpenunjang. tSumber tdata tutama tialah tdata tyang tlangsung 

memberikan tinformasi tkepada tpengumpul tdata.22 tDalam tpenelitian tini, tsumber 

data tprimer tdiambil tdari tkitab-kitab tAl-Mashadir tal-Ashliyyah, tkitab-kitab 

Syarah tdan tFann, tkitab-kitab tpembantu tseperti tMu’jam tal-Mufahras tdan tRijal 

al-Hadits, tserta tsegala tliteratur tyang tberkaitan tdengan tTakhrij tHadits tdan 

Syarah tHadits tserta tKritik tHadits. tData-data tyang tdigunakan tsebagian tdiambil 

dari tCD tprogram tkitab tMaktabah tSyamilah tdan tCD tKutub tal-Tis’ah. 

                                                            
20Prasetya tIrawan, tLogika tdan tProsedur tPenelitian, tPengantar tTeori tdan tPanduan 

tPraktis tPenelitian tSosial tbagi tMahasiswa tdan tPeneliti tPemula, t(Jakarta t: tSTIA-LAN, t2000 

tM), tcet. tke-1, thlm. t65. 
21Bambang tPrasetyo tdan tLina tMiftahul tJannah, tMetode tPenelitian tKuantitatif: tTeori 

tdan tAplikasi, t(Jakarta t: tPT. tRaja tGrafindo tPersada, t2008 tM), tEd. t1, thlm. t167. 
22Sugiyono, tMetode tPenelitian tPendidikan: tPendekatan tKuantitatif, tKualitatif tdan 

tR&D, t(Bandung t: tAlfabeta, t2010 tM), tcet. tke-10, thlm. t308. 
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Sedangkan tsumber tdata tpenunjang tadalah tsumber tyang ttidak tlangsung 

memberikan tinformasi tkepada tpengumpul tdata.23 tSumber tdata tsekunder tini 

berupa tkitab-kitab tdan tbuku-buku tyang trelevan tdengan tmasalah tlarangan 

melakukan ttransaksi tjual tbeli tdan tmengumumkan tbarang thilang tdi tmasjid tserta 

implikasinya tterhadap tpenjagaan tkemakmuran tmasjid. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam tmengumpulkan tsejumlah tdata tyang tdiperlukan, tpenulis 

menggunakan tmetode tdokumentasi t(pencatatan). tMetode tini tdigunakan tuntuk 

mengumpulkan, tmengelompokkan tdan tmenginterpretasikan tdata tyang tberupa 

teori tatau tkonsep-konsep tdan tproposisi-proposisi thasil tpenelitian tyang ttelah tdi 

lakukan, tsebagai tdata tyang tdijadikan tlandasan tteoritis tdalam tpelaksanaan 

penelitian tuntuk tkemudian tdianalisis tberdasarkan tpendekatan tyang tdigunakan. t 

5. Analisis Data 

Setelah data-data terkumpul, kegiatan syarah Hadits dan Fahmu al-Hadits 

juga takhrij dan dirasah al-Asanid serta tarjih terhadap larangan melakukan 

transaksi jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid serta implikasinya 

terhadap penjagaan kemakmuran masjid, akan dilanjutkan kepada proses analisis 

data. Menganalisis sesuatu adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil penelitian dan temuannya untuk dapat diinformasikan 

kepada orang lain.24 

Adapun dalam proses analisis menggunakan langkah-langkah sebagai 

berikut:25 

a. Mendeskripsikan teks Hadits dan tabi’, syahid-nya yang disyarah melalui 

kegiatan tautsiq dari metode takhrij, yaitu menelusuri, menukil dan 

mengutip Hadits tersebut dari al-Mashadir al-Ashliyyah baik dengan 

menggunakan kitab takhrij maudhu’i, kitab kamus maupun melalui 

program CD Hadits. 

                                                            
23Ibid., thlm. t309. 
24Ibid., thlm. t334. 
25Endang tSoetari tAd, tSyarah tdan tKritik tHadits tdengan tMetode tTakhrij, t(Bandung t: 

tAmal tBakti tPress. t2008 tM), tcet. tke-1, thlm. t32-44. 
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b. Setelah teks Hadits beserta syahid-nya dideskripsikan, selanjutnya dibuat 

rincian tentang rawi, sanad dan matannya, kemudian membuat diagram 

sanad dan membandingkan matannya. 

c. Langkah selanjutnya adalah menganalisa Hadits dari segi jenisnya 

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan dalam kaidah taqsim dengan 

menggunakan data yang telah dideskripsikan dalam langkah sebelumnya. 

d. Langkah berikutnya, melakukan tashhih, yaitu analisa terhadap kualitas 

Hadits dari data-data yang telah tersedia dengan menggunakan kaidah 

dirayah. Kemudian, sebagai pembanding atau substitusi dari tashhih, 

dilakukan i’tibar, yaitu menentukan kualitas Hadits atas dasar petunjuk 

diwan, kitab syarah, maupun kitab fann. 

e. Setelah kualitas Hadits ditentukan, kemudian Hadits tersebut dibahas 

tathbiq atau ta’ammul-nya, yaitu analisa yang berkaitan dengan bisa atau 

tidaknya Hadits tersebut diamalkan dengan menyimak langkah-langkah 

yang sudah dilakukan sebelumnya. 

f. Selanjutnya, Hadits tersebut dibahas maknanya baik dari segi bahasa, yaitu 

membahas mufradat-nya satu persatu dengan bantuan kitab-kitab kamus, 

maupun dari segi maksudnya, berdasarkan petunjuk kitab syarah dan 

petunjuk para ulama supaya diperoleh fahmu al-Hadits yang lebih 

komprehensif dan mendalam tentang maksud Hadits tersebut. 

g. Supaya pembahasan Hadits menjadi lebih maksimal maka dicari 

munasabah-nya, baik dengan al-Qur’an maupun Hadits lain yang setema 

dan dideskripsikan juga asbab al-wurud-nya demi mendapatkan 

pemahaman secara kontekstual. 

h. Langkah berikutnya adalah menganalisa kandungan Hadits dengan 

menggunakan bantuan kaidah ushul fiqh untuk mengungkapkan hukum 

yang dapat ditetapkan dan juga hikmah yang dapat diambil dari Hadits 

tersebut. 

i. Langkah selanjutnya adalah mengungkapkan problematika yang terdapat 

dalam Hadits tersebut dalam pemahaman (tafhim) dan pengamalannya 

(tathbiq). Problematika yang dimaksud adalah berupa perbedaan pendapat 
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atau ikhtilaf para ulama dari segi makna, kualitas, penetapan hukum dan 

segi pengamalannya. Dan untuk menganalisis aplikasi Hadits tersebut 

untuk kehidupan saat ini terutama dalam hubungannya dengan ‘uruf 

masyarakat dan landasan aqidah yang tersebar di masyarakat, digunakan 

suatu analisis data kualitatif yang bersifat induktif, yaitu suatu analisis 

berdasarkan data yang diperoleh untuk selanjutnya dikembangkan pola 

hubungan tertentu atau menjadi hipotesis.26 

j. Langkah terakhir adalah mengambil kesimpulan tentang Hadits tersebut 

dari pembahasan-pembahasan yang sudah dilakukan sebelumnya dan 

selanjutnya dibuat saran jika diperlukan. 

 

H. Kajian Pustaka 

Berdasarkan tpenelusuran tterhadap tkepustakaan, tpenelitian tyang 

berkenaan tdengan tlarangan tmelakukan ttransaksi tjual tbeli tdan tmengumumkan 

barang thilang tdi tmasjid tserta timplikasinya tterhadap tpenjagaan tkemakmuran 

masjid, tsejauh tini tbelum tada tyang tmelakukan tpenelitian tsecara tkhusus. tBaik 

kepustakaan tyang tberupa tbuku tatau tkitab tyang tditulis toleh tpara tulama tatau 

para tpakar, tmaupun thasil tkarya tilmiah tyang tberbentuk tjurnal, tlaporan 

penelitian, tmakalah takademik, tskripsi, ttesis, tataupun tdisertasi. 

Sedangkan buku-buku yang bersifat umum berkenaan dengan Studi 

Takhrij Hadits, Kritik Hadits maupun teori memahami Hadits telah banyak 

dilakukan oleh para peneliti, di antaranya adalah: 

1. Husain tAl-Haj tHasan, tmenyusun tbuku tyang tberjudul: t“Naqd tal-Hadits tfi 

Ilmi tal-Riwayah twa tal-Dirayah.”27 tBuku tini tmembahas tmetode tKritik 

Hadits tyang tditinjau tdari tilmu tRiwayah tdan tDirayah. 

2. Mushthafa tAl-A’zhamiy, tmenyusun tbuku tyang tberjudul: t“Minhaj tal-

Naqd tInda tal-Muhadditsin.”28 tBuku tini tmembahas ttentang tmetode tkritik 

                                                            
26Ibid., thlm. t335. 
27Buku tini tmerupakan thasil tdari tdisertasi tuntuk tmendapatkan tgelar tDoktor tyang 

tdibimbing toleh: tAbd tAl-Majid tAl-Turkiy, tdi tUniversitas tUmmu tAl-Qura’ ttahun t1395 

tH/1975 tM. 
28Mushthafa tAl-A’zhamiy, tMinhaj tal-Naqd tInda tal-Muhadditsin, t(Saudi tArabia t: 

tMaktabah tal-Kautsar. t1410 tH), tcet. tke-3. 
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Hadits tpara tMuhadditsin tdan tbantahan tilmiah tterhadap tkritik torientalis 

mengenai tkehujjahan tHadits. 

3. Nuruddin tItr, tmenyusun tbuku tyang tberjudul: t“Minhaj tal-Naqd tfi tUlum 

al-Hadits.”29 tBuku tini tmengupas tseleksi tdan tpengujian tsegala 

kemungkinan tkuat tatau tlemahnya tsanad, tmatan tatau tkeduanya. 

4. Abu tHafsh tMahmud tThahhan, tmenyusun tbuku tyang tberjudul: t“Ushul tal-

Takhrij twa tDirasah tal-Asanid.”30 tBuku tini tmembahas ttentang tmetode 

Takhrij tdan tKritik tHadits. 

5. Hamzah tAbdullah tAl-Malaibariy, tmenyusun tbuku tyang tberjudul: 

“Nazharatun tJadidah tfi tUlum tal-Hadits tDirasah tNaqdiyah twa tal-

Muqaranah tBaina tal-Janib tal-Tathbiqiy tLadai tMutaqaddimin twa tal-

Janib tal-Nazhariy tInda tal-Mutaakhirin.”31 tBuku tini tmembahas tmengenai 

Kritik tHadits tdan tkoreksi tterhadap tkekeliruan tpemahaman tyang tbaru 

dalam tMushthalah tHadits, tkemudian tdilengkapi tdengan tpembahasa tIlal 

Hadits. 

Dengan tdemikian, tpenelitian tdan tpembahasan ttentang tHadits mengenai 

larangan tmelakukan ttransaksi tjual tbeli tdan tmengumumkan tbarang thilang tdi 

masjid tserta timplikasinya tterhadap tpenjagaan tkemakmuran tmasjid, tmerupakan 

hal tyang tbaru tdalam tsebuah tpenelitian. tSehingga tmenurut themat tpenulis tperlu 

dilakukan tverifikasi tdan tpenelitian tyang tfokus tserta tmendalam tterhadap tHadits 

tersebut. 

Sedangkan dari segi kajian kepustakaan tentang Syarh, Kritik dan Takhrij 

Hadits serta yang memang sudah banyak dilakukan dalam tema-tema Hadits 

tertentu, maka kajian Hadits mengenai larangan melakukan transaksi jual beli dan 

mengumumkan barang hilang di masjid serta implikasinya terhadap penjagaan 

                                                            
29Nuru tAl-Din tItr, tMinhaj tal-Naqd tfi tUlum tal-Hadits, t(Damasqus t: tDar tal-Fikr. t1399 

tH), tcet. tke-2. 
30Abu tHafsh tMahmud tThahhan, tUshul tal-Takhrij twa tDirasah tal-Asanid, t(Riyadh t: 

tMaktabah tal-Ma’arif. t1417 tH), tcet. tke-3. 
31Hamzah tAbdullah tAl-Malaibariy, tNazharatun tJadidah tfi tUlum tal-Hadits tDirasah 

tNaqdiyah twa tal-Muqaranah tBaina tal-Janib tal-Tathbiqiy tLadai tMutaqaddimin twa tal-Janib 

tal-Nazhariy tInda tal-Mutaakhirin, t(Beirut t: tDar tIbnu tHazm. t1423 tH), tcet. tke-2. 
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kemakmuran masjid ini dapat memperkaya kepustakaan tentang Takhrij Hadits dan 

Fahmu al-Hadits, serta Mukhtalaf al-Hadits. 

 

I. Sistematika Penulisan 

Agar tpembahasan tdalam tpenelitian tini ttidak tkeluar tdari tjalur tyang 

ditentukan tdan tagar tlebih tsistematis tsusunannya, tmaka ttesis tini tdibagi tdalam 

lima tbab, tdan tpada ttiap tbab tdibagi tke tdalam tsub tbab tdengan tsistematika 

sebagai tberikut: 

Bab tkesatu tberisi tpendahuluan tyang tdi tdalamnya tmeliputi; tLatar 

Belakang tMasalah, tRumusan tMasalah, tTujuan tPenelitian, tSignifikansi 

Penelitian, tKerangka tPemikiran, tLangkah-langkah tPenelitian, tKajian tPustaka, 

dan tSistematika tPenulisan tTesis. 

Bab kedua berisi tentang Landasan Teoritis meliputi; Kaidah Tashhih dan 

Kaidah Tathbiq, Ilmu Tarikh al-Ruwat, Ilmu Thabaqah al-Ruwat, Ilmu Jarh wa 

Ta’dil, Syarah Hadits, Fahmu al-Hadits, mengenai Hadits larangan melakukan 

transaksi jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid. 

Bab ketiga berisi Takhrij dan Dirasah Al-Asanid dan Tarjih atas larangan 

melakukan transaksi jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid. 

Bab keempat berisi pembahasan penelitian, yaitu “Larangan melakukan 

transaksi jual beli dan mengumumkan barang hilang di masjid”. Baik berupa 

pembahasan kandungan, faidah, hikmah, dan problematika pemahaman, maupun 

tarjih dari kontroversi yang terjadi di kalangan masyarakat mengenai hal ini dan 

implikasinya terhadap penjagaan kemakmuran masjid. 

Bab kelima berisi penutup, yakni kesimpulan dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, saran-saran dan atau rekomendasi berupa peluang-peluang untuk 

pengkajian lebih lanjut. 

  


